
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Magang adalah kegiatan yang sangat penting dalam proses pembelajaran bagi 

pelajar dan mahasiswa, khususnya di tingkat universitas. Secara umum, magang 

mencakup periode di mana peserta, yang biasanya merupakan mahasiswa, terlibat 

dalam aktivitas kerja praktis di perusahaan atau organisasi tertentu. Tujuan utama 

dari magang adalah memberikan pengalaman langsung yang dapat memperkaya 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa sebelum mereka terjun ke dunia kerja 

secara penuh. Herlina (2021) menyatakan bahwa esensi dari program magang 

adalah memberikan mahasiswa akses yang lebih luas untuk belajar di luar 

lingkungan kampus dan merasakan secara langsung dinamika dunia kerja. Program 

ini juga memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh wawasan lebih 

dalam tentang berbagai sektor industri yang sedang berkembang, yang dapat 

menjadi landasan penting bagi karir mereka di masa depan. Dengan demikian, 

magang tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap kurikulum akademis, tetapi juga 

sebagai bagian tak terpisahkan dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi 

tantangan dunia kerja yang terus berkembang. 

Dalam menghadapi kondisi ekonomi global yang terus berfluktuasi, industri 

pasar modal Indonesia dituntut untuk semakin adaptif dan kompetitif. Salah satu 

elemen kunci dalam mendukung efisiensi dan transparansi pasar adalah keberadaan 

equity research analyst, yang berperan penting dalam menyediakan informasi dan 

rekomendasi berbasis data kepada investor. Di tengah peningkatan aktivitas 

perdagangan saham dan pertumbuhan jumlah investor ritel yang signifikan—di 

mana per Mei 2024 jumlah investor pasar modal telah mencapai lebih dari 12 juta 

peran riset yang mendalam dan akurat menjadi sangat krusial dalam membantu 

pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional. 

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI), sektor-sektor seperti 

keuangan, konsumsi, dan energi terus menjadi sorotan investor karena kontribusi 

signifikan terhadap kapitalisasi pasar. Dalam konteks ini, analis riset saham dituntut 

untuk mampu melakukan analisis fundamental yang komprehensif terhadap laporan 

keuangan, tren industri, serta prospek ekonomi makro, guna menyusun proyeksi 

dan rekomendasi investasi yang solid. 

Atas dasar ketertarikan yang tinggi dalam bidang tersebut, penulis memilih 

untuk menjalani program magang di Divisi Equity Research, PT OCBC Sekuritas 

Indonesia. Pengalaman ini menjadi titik penting dalam memahami proses kerja 



 

profesional dalam menganalisis saham secara mendalam, menyusun laporan riset, 

dan memberikan rekomendasi investasi berdasarkan evaluasi valuasi serta indikator 

kinerja keuangan perusahaan (seperti EPS, PER, ROE, dan lainnya). 

Selama magang, penulis terlibat langsung dalam penyusunan laporan riset 

emiten sektor perbankan dan konsumer, serta memperoleh pemahaman tentang 

pendekatan top-down dan bottom-up dalam analisis investasi. Penulis juga belajar 

mengenai pentingnya memperhatikan sentimen pasar, perkembangan geopolitik, 

dan kebijakan moneter dalam menyusun strategi investasi yang adaptif. 

Program magang ini tidak hanya memperluas wawasan penulis mengenai 

struktur dan dinamika pasar modal di Indonesia, tetapi juga memberikan 

pengalaman praktis dalam bekerja dengan data pasar, terminal Bloomberg, serta 

memahami standar pelaporan riset yang digunakan oleh analis profesional. Sebagai 

seseorang yang berambisi untuk berkarir di industri pasar modal, khususnya dalam 

riset dan analisis investasi, pengalaman di OCBC Sekuritas menjadi bekal berharga 

yang memperkuat landasan akademik dan profesional penulis dalam menapaki karir 

keuangan ke depan. 

 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

 

Maksud dan tujuan dari pelaksanaan praktik kerja magang adalah sebagai 

berikut : 

1. Memahami peran penting dalam divisi equity research analyst pada 

industry pasar modal di Indonesia. 

2. Mengimplementasikan teori Financial Management yang telah dipelajari di 

kampus terhadap dunia kerja. 

3. Memberikan kontribusi terhadap perusahaan serta pasar modal Indonesia. 

4. Memenuhi syarat kelulusan Strata 1 Fakultas Bisnis Jurusan Manajemen 

dengan peminatan Finance di Universitas Multimedia Nusantara. 



 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan mulai 13 Januari 2025 hingga 11 Juli 

2025 di PT. OCBC Sekuritas Indonesia, yang berlokasi di Lantai 29 Gedung 

Bursa Efek Indonesia, dengan posisi sebagai Equity Research Analyst Intern. Jam 

kerja magang berlangsung dari hari Senin hingga Jumat, pukul 08.30 – 17.30 

WIB. 

 

 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 

Mekanisme pelaksanaan magang MBKM dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan yang tertulis dalam Buku Panduan Kerja Magang Program Studi 

Manajemen Universitas Multimedia Nusantara. Terdapat tiga tahapan dalam 

mekanisme pelaksanaan magang, yang terbagi menjadi: 

1. Tahapan Pengajuan Surat Lamaran 

 

a. Mahasiswa mengajukan diri ke perusahaan dengan mengirimkan 

CV. 

b. Mahasiswa menerima balasan dan mengikuti tes perhitungan valuasi 

sebelum melakukan wawancara dengan HRD. 

c. Mahasiswa menerima balasan dan mengikuti wawancara dengan 

HRD. 

d. Mahasiswa diterima di perusahaan dan mengajukan permohonan 

dengan mengisi formulir pengajuan magang (Form KM-01) sebagai 

bagian dari proses penyusunan Surat Pengantar Kerja Magang yang 

ditandatangani oleh Ketua Program Studi Manajemen. 

e. Surat Pengantar Kerja Magang sah setelah ditandatangani oleh 

Ketua Prodi. 

f. Mahasiswa menerima balasan dari perusahaan berupa surat 

penerimaan magang yang ditandatangani oleh HRD perusahaan. 



 

g. Mahasiswa dapat memulai magang setelah menerima surat 

penerimaan magang (Form KM-02) dari perusahaan yang 

diserahkan kepada Koordinator Magang. 

h. Jika mahasiswa memenuhi semua syarat magang, mereka 

diharapkan untuk mengisi: Daily Task (MBKM 03), Sistem 

Merdeka, dan Verifikasi Laporan MBKM (MBKM 04). 

2. Tahapan Pelaksanaan Magang 

 

a. Mahasiswa bertemu dengan dosen pembimbing untuk membahas 

teknis pelaksanaan magang. Selama magang, mahasiswa dibimbing 

oleh seorang pegawai tetap di perusahaan yang bertugas sebagai 

pembimbing lapangan. Mahasiswa diberikan penjelasan mengenai 

tugas yang akan dijalankan serta kesempatan untuk berinteraksi 

dengan staf perusahaan untuk memahami tantangan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan magang. Jika ditemukan penyimpangan dalam 

pelaksanaan magang, mahasiswa dapat dikenakan sanksi 

diskualifikasi dan harus memulai ulang proses magang. 

b. Mahasiswa diwajibkan untuk mematuhi semua peraturan yang ada 

di tempat magang. 

c. Mahasiswa bekerja di bagian tertentu yang relevan dengan bidang 

studi mereka dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

pembimbing lapangan berdasarkan teori yang diperoleh selama 

kuliah. 

d. Mahasiswa mengadaptasi dan menerapkan konsep serta teori yang 

diperoleh selama kuliah ke dalam praktik yang dijalankan. 

e. Usaha dan kualitas kerja lapangan mahasiswa. 

f. Selama pelaksanaan magang, koordinator magang dan dosen 

pembimbing memantau kemajuan mahasiswa, memeriksa kinerja, 

dan menjalin hubungan baik dengan perusahaan, baik secara tertulis 

maupun lisan. 
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3. Tahapan Akhir Magang 

 

a. Setelah menyelesaikan magang, mahasiswa mencatat pertemuan dan 

kegiatan yang dilakukan selama magang dalam laporan kerja 

magang yang diserahkan kepada dosen pembimbing. 

b. Laporan kerja magang disusun sesuai dengan struktur dan format 

yang ditentukan oleh Universitas Multimedia Nusantara. 

c. Mahasiswa memeriksa laporan akhir sebelum mengajukan ujian 

kerja magang. Laporan magang harus disahkan oleh dosen 

pembimbing dan diketahui oleh Ketua Prodi. Mahasiswa 

menyerahkan laporan kepada pembimbing lapangan dan meminta 

pembimbing mengisi formulir penilaian terhadap pelaksanaan 

magang. 

d. Pembimbing lapangan mengisi laporan kehadiran dan penilaian 

kinerja mahasiswa selama magang. 

e. Pembimbing lapangan menandatangani laporan dan memberikan 

surat keterangan yang menyatakan bahwa mahasiswa telah 

menyelesaikan tugas magang, yang kemudian diserahkan kepada 

koordinator magang. 

f. Mahasiswa melengkapi syarat ujian kerja magang, dan koordinator 

magang mengatur jadwal ujian magang. 

g. Mahasiswa mengikuti ujian kerja magang dan 

mempertanggungjawabkan laporan yang telah disusun. 
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